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ABSTRAK

Nama . Restu Fibi Astuti
Program Studi  : Gizi
Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang, Asupan

Energi dan Zat Gizi Makro, Aktivitas Fisik dengan Status Gizi
pada Siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi
Tahun 2016

Masalah gizi yang timbul pada usia sekolah khususnya remaja dipicu oleh
beberapa faktor seperti kebiasaan makan yang buruk, pemahaman gizi yang salah,
kesukaan yang berlebihan terhadap satu jenis makanan, promosi yang berlebihan
tentang produk makanan di media masa dan maraknya produk impor makanan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
gizi seimbang, asupan energi dan zat gizi makro, aktivitas fisik dengan status gizi
pada remaja. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional yang dilakukan pada 60 siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari
Plus Bekasi Tahun 2016 kelas XI dan XII. Status gizi dihitung berdasarkan
IMT/U, hasil uji korelasi menunjukkan hubungan negatif antara tingkat
pengetahuan, asupan energi, asupan karbohidrat, asupan protein, asupan lemak
dengan status gizi. Terdapat hubungan positif antara aktivitas fisik (r=0,148)
dengan status gizi responden. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan gizi seimbang, asupan energi dan zat gizi makro, aktivitas
fisik dengan status gizi (p>0,05).

Kata kunci: Remaja, Status Gizi, Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang, Asupan
Energi, Asupan Zat Gizi Makro, Aktivitas Fisik
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ABSTRACT

Name . Restu Fibi Astuti
Study Program @ Gizi
Title : Relationship Nutrition Knowledge Level Relationships, Energy

Intake and Macro Nutritional Substances, Physical Activity with
Nutritional Status in the Student of SMK Analis Kesehatan Bina
Lestari Plus Bekasi in 2016

Nutritional problems that arise at school age, especially teenagers are
triggered by several factors such as poor eating habits, wrong understanding of
nutrition, excessive fondness to one type of food, excessive promotion of food
products in the mass media and the rise of imported food products. The purpose of
this study was to know the relationship of the level of knowledge of nutrition,
energy intake and macro-nutrients, physical activity and nutritional status in
adolescents. This research is quantitative research with cross sectional design
conducted on 60 students of SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi
2016 class XI and XII. Nutritional status is calculated based on BMI/U, the
correlation test results showed a negative relationship between the level of
knowledge, energy intake, intake of carbohydrates, protein, fat intake and
nutritional status. There is a positive relationship between physical activity (r=
0.148) with the nutritional status of respondents. There is no significant
relationship between the level of knowledge of nutrition, energy intake and
macro-nutrients, physical activity and nutritional status (p> 0.05).

Keywords: Teenagers, Nutritional Status, Knowledge Level of Balanced Nutrition,
Energy Intake, Macro Nutrient Intake Substances, Physical Activity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas. Remaja merupakan sumber daya manusia bagi
pembangunan di masa datang. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, banyak faktor yang harus diperhatikan antara lain faktor pangan
(unsur gizi), kesehatan, pendidikan, informasi, teknologi, dan lain-lain.
Kelompok remaja dianggap sebagai suatu periode dalam kehidupan yang
secara gizi perlu diperhatikan karena tiga sebab, yaitu 1) pada masa remaja
terjadi perubahan kebutuhan energi dan zat gizi yang sangat besar akibat
pertumbuhan dan perkembangan fisik yang pesat, 2) berubahnya gaya hidup
dan kebiasaan makan yang mempengaruhi asupan dan kebutuhan zat gizi,
serta 3) adanya kelompok yang mempunyai kebutuhan gizi khusus, misalnya
remaja yang aktif berolahraga dan diet berlebih (Jafar Nurhaedar, 2012)

Status gizi adalah keadaan tubuh akibat mengkonsumsi makanan dan
penggunaan zat-zat gizi. Status gizi dibedakan menjadi tiga yaitu status gizi
kurang, status gizi baik, dan status gizi lebih. Penentuan status gizi remaja
dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya dengan menggunakan
Indeks Massa Tubuh (IMT). Pengukuran ini cocok untuk remaja karena
remaja masih dalam masa pertumbuhan (Almatsier, 2010).

Masalah gizi yang timbul pada usia sekolah khususnya remaja dipicu
oleh beberapa faktor seperti kebiasaan makan yang buruk, pemahaman gizi
yang salah, kesukaan yang berlebihan terhadap satu jenis makanan, promosi
yang berlebihan tentang produk makanan di media masa dan maraknya produk
impor makanan. Pengetahuan pangan dan gizi juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi status gizi sehingga diperlukan pendidikan gizi
secara formal maupun non formal (Sulistyoningsih, 2011).

Aktivitas fisik dapat mempengaruhi terjadinya masalah gizi (gizi
lebih/gizi kurang) apabila terjadi ketidakseimbangan antar asupan zat gizi

yang masuk dan yang dikeluarkan sehingga asupan makan harus diperhatikan

1
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sesuai aktivitasnya guna memperhatikan status gizi (Depkes RI, 2010 dalam
Lidia, 2015). Aktivitas fisik merupakan pergerakan tubuh yang dihasilkan
olen otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi (WHO, 2011).
Menurut Departemen Kesehatan RI, aktivitas fisik sangat penting bagi
pemeliharaan kesehatan fisik, mental dan mempertahankan kualitas hidup agar
tetap sehat dan bugar sepanjang hari. Aktivitas fisik dapat berupa olahraga
seperti push up, lari ringan, tenis, yoga, fitness, senam, bermain bola, bermain
tenis, dan angkat beban. Selain olahraga, aktivitas fisik dapat berupa kegiatan
sehari-hari seperti berjalan, bermain dan menari (WHO, 2012).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2010,
prevalensi status gizi umur 16-18 tahun (IMT/U) Di Jawa Barat untuk 2%
status gizi sangat kurus, 8% kurus, 88% normal dan 2,1% gemuk. Hasil dari
penelitian sebelumnya terhadap 68 siswa di SMK Travina Prima Bekasi tahun
2013 terdapat 64,7% memiliki asupan energi kurang, sebanyak 66,2%
memiliki asupan protein kurang, sebanyak 88,2% memiliki status gizi normal.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
kejuruan yang mempunyai tujuan untuk mempersiapkan siswa menjadi tenaga
kerja yang berkompetensi dan mandiri dengan mengutamakan kemampuan
dan keterampilan di bidang tertentu sesuai dengan jurusannya. Perbedaan
SMK dengan SMA ialah berada pada kurikulum SMK yang lebih banyak
praktek dibandingkan teori, sedangkan kurikulum SMA lebih banyak teori
dibandingan praktik. Lulusan siswa SMK siap kerja dan mandiri karena siswa
SMK selain belajar di sekolah juga melakukan Praktik Kerja Industri
(prakerin) sedangkan lulusan siswa SMA belum siap kerja dan belum mandiri
karena siswa SMA selama belajar hanya di sekolah.

SMK Analis Kesehatan merupakan suatu jurusan yang belajar dalam
menganalisa ataupun menganalisis suatu sampel hayati maupun sampel non-
hayati yang dikerjakan di dalam laboratorium dengan prosedur juga tata cara
yang benar. Analis Kesehatan ini sangat berperan penting dalam kesehatan.
Terutama pada diagnosa dokter yang hampir seluruh penyakit membutuhkan
hasil uji laboratorium, tidak hanya penyakit yang didiagnosa, tetapi juga
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mempelajari ilmu-ilmu kimia seperti: kandungan air, tanah, oksigen, limbah
dan lain-lain.

Siswa/i SMK Bina Lestari Plus Bekasi memulai praktik sejak kelas X
dengan jam sekolah dari jam 07.00-16.00 WIB. Seminggu siswa/i melakukan
praktik 5-6 kali, dalam sehari 1-2 kali praktik dengan durasi 150 menit sekali
praktik. Praktik yang dilakukan antara lain teknik pengambilan darah,
pemeriksaan darah, pemeriksaan urin dan feses, pengamatan parasit dan
bakteri pada media tanam, dll. Pada jam istirahat terdapat beberapa siswa/i
yang membawa bekal dari rumah dan ada yang jajan di kantin. Pemilihan
jurusan analis kesehatan tentunya mempunyai risiko yang besar saat
melakukan praktik, siswa/i harus memiliki daya tahan tubuh yang baik agar
kecil kemungkinan terjadi kecelakaan kerja saat praktik. Aktivitas yang tidak
umum dilakukan saat usia remaja ini sudah seharusnya siswa/i memperhatikan
asupan gizi yang dibutuhkan.

Uraian di atas menjelaskan bahwa remaja jika memiliki pengetahuan
dan sikap terhadap gizi yang baik, maka mampu memilih makanan sesuai
dengan kebutuhannya dan remaja yang mengambil jurusan analis kesehatan
dengan memiliki waktu praktik yang padat di sekolah. Oleh sebab itu, remaja
perlu mempunyai bekal pengetahuan gizi yang cukup agar pola konsumsi
remaja menjadi lebih baik. Pola konsumsi akan mempengaruhi intake zat-zat
gizi dan nutrisi yang masuk ke dalam tubuh untuk membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan serta kegiatan sehari-hari yang dilakukan
terhadap kondist status gizi dalam proses pembentukan sumber daya manusia

yang berkualitas.
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B. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:

“Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan gizi seimbang, asupan energi
dan zat gizi makro, aktivitas fisik dengan status gizi pada siswa/i SMK Analis

Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi”

C. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini akan melihat tingkat pengetahuan gizi seimbang,
asupan energi dan zat gizi makro, aktivitas fisik yang ditujukan untuk
mengkaji hubungan variabel tersebut dengan status gizi.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sampel yang akan diteliti adalah seluruh siswa/i kelas X1 dan XII di
SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi dan dilaksanakan pada bulan
Agustus 2016.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ditulis di atas,
maka:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan gizi seimbang,
asupan energi dan zat gizi makro, aktivitas fisik dengan status gizi pada
siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi.
2. Tujuan Khusus
a. Menilai tingkat pengetahuan gizi seimbang pada siswa/i SMK Analis
Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi.
b. Menilai asupan energi dan zat gizi makro (karbohidrat, protein,
lemak) pada siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi.
c. Menilai aktivitas fisik pada siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina
Lestari Plus Bekasi.
d. Menilai status gizi pada siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari
Plus Bekasi.
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e. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan
status gizi pada siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus
Bekasi.

f. Menganalisis hubungan asupan energi dan zat gizi makro dengan
status gizi pada siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus
Bekasi.

g. Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada siswa/i
SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus Bekasi.

E. Manfaat Penelitian

1. Untuk Peneliti

Hasil penelitian ini merupakan pengalaman, pengetahuan dan wawasan
baru serta penerapan atas ilmu yang telah dipelajari.
2. Untuk llmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka dan
dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
3. Untuk Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan
sumber informasi bagi siswa/i SMK Analis Kesehatan Bina Lestari Plus
Bekasi mengenai pengetahuan gizi dan asupan energi dan zat gizi sehari-

hari.
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